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The purpose of this study was to empirically examine the factors that affect the 

company's conservatism. These factors are managerial ownership structure, 

ownership institusional public ownership, firm size and leverage. A sample of 40 

companies and selected using certain criteria with purposive random sampling 

technique. Hypothesis testing using Spearman correlation test. Results showed no 

effect of the ownership structure of managerial, institutional ownership, public 

ownership, firm size and leverage to conservatism. This indicates the higher 

structure of managerial ownership, institutional ownership, public ownership, firm 

size and leverage, it does not affect accounting conservatism. 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris faktor yang mempengaruhi 

konservatisme pada perusahaan. Faktor tersebut adalah struktur kepemilikan 

manajerial, kepemilikan instititusional kepemilikan publik, ukuran perusahaan dan 

leverage. Sampel sebanyak 40 perusahaan dan dipilih menggunakan kriteria-

kriteria tertentu dengan teknik purposive random sampling. Pengujian hipotesis 

menggunakan Uji Korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh antara variabel struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan publik, ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

konservatisme. Hal ini menunjukkan semakin tinggi struktur kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan publik, ukuran perusahaan dan 

leverage, maka tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi. 

 

Kata kunci: konservatisme, struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, dan leverage. 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Perusahaan membuat laporan 

keuangan untuk menggambarkan 

kinerja manajemen dalam mengelola 

sumber dayanya. Laporan keuangan 

merupakan produk akhir dari proses 

atau kegiatan akuntansi dari 

perusahaan. Laporan tersebut 

memberikan informasi yang dapat 

digunakan oleh pihak internal seperti 

komisaris, direktur, manajer dan 

karyawan maupun pihak eksternal 

seperti investor, kreditor dan 

pemasok untuk mengambil 

keputusan. 

Dikenal sebuah konsep dalam  

pembuatan laporan yang dinamakan 

konservatisme. Secara umum, 

konservatisme dikatakan sebagai 

sebuah prinsip yang mengakui biaya 

atau beban terlebih dahulu dan 

pendapatan di belakang. 

Konservatisme sering dikatakan 

sebagai prinsip yang pesimis 

dikarenakan pendapatan yang diakui 

belakangan daripada beban. Ada juga 

yang mengatakan konservatisme 

sebagai prinsip yang membantu 

perusahaan untuk mengantisipasi 

agar tidak terlalu optimis, 

dikarenakan setiap spekulasi 

perusahaan tidak selalu dapat 

berjalan  lancar. Roda perekonomian 

yang tidak pasti membuat prinsip 

konservatisme sebagai salah satu 

pegangan dalam akuntansi.  

Tujuan umum laporan 

keuangan adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam 

rangka membuat keputusan-

keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber-

sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka (Hadri, 2013: 14). 

Prinsip konservatisme adalah 

suatu prinsip pengecualian atau 

modifikasi dalam hal bahwa prinsip 

tersebut bertindak sebagai batasan 

terhadap penyajian data akuntansi 

yang relevan dan andal. Prinsip 

konservatisme menganggap bahwa 

ketika memilih antara dua atau lebih 

teknik akuntansi yang berlaku 

umum, suatu preferensi ditunjukkan 

untuk opsi yang memilihdampak 

paling tidak menguntungkan 

terhadap ekuitas pemegang saham 

(Ahmed, Belkaoui, 2006: 288). 

 

Sekarang ini prinsip 

konservatisme tetap mempunyai 

peran penting dalam praktik 

akuntansi. Sebagaimana dikatakan 

Lasdi (2009) dalam Resti (2012:2), 

meskipun dalam kondisi tidak 

adanya aturan dan regulasi yang 

memerintahkan pelaporan secara 

konservatif, manajer perusahaan 

mempunyai insentif untuk 

melaporkan laporan keuangan secara 

konservatif. Namun, Pada masa 

sekarang ini, konservatisme dalam 

dunia akuntansi juga menjadi suatu 

perdebatan. Alasannya adalah bahwa 

melalui konservatisme, karakteristik 

kualitatif informasi akuntansi 

menjadi diragukan. Demikian pula, 

kualitas laba pun menjadi 

dipertanyakan. 

 

Penerapan prinsip 

konservatisme ini dapat 

menghasilkan angka-angka laba yang 

rendah dan angka-angka biaya yang 

tinggi. Hal ini dikarenakan prinsip 

tersebut memperlambat pengakuan 

pendapatan, tetapi biaya yang terjadi 

lebih cepat diakui. Akibatnya, laba 



yang ada dalam laporan keuangan 

cenderung understatement atau 

terlalu rendah dalam periode 

sekarang dan overstatement terhadap 

laba pada periode-periode 

berikutnya. Lebih lanjut, laba 

tersebut dapat dikatakan fluktuatif, di 

mana laba yang berfluktuatif akan 

mengurangi daya prediksi laba untuk 

memprediksi aliran kas perusahaan 

pada masa yang akan datang (Sari 

dan Adhariani, 2009 dalam Dyahayu 

2012: 3). 

 

Ketika kepemilikan manajer 

rendah, maka manajer cenderung 

untuk melakukan tindakan 

oportunistik seperti manajemen laba 

agar laba yang dilaporkan menjadi 

besar, sehingga kinerjanya dinilai 

lebih baik oleh pemegang saham dan 

imbalan yang akan diterima besar 

(Lafond, 2007) dalam Dyahayu 

(2012: 4). 

 

Kepemilikan institusional dan 

publik yang tinggi cenderung 

membuat perusahaan justru 

menerapkan prinsip yang optimis. 

Hal ini dikarenakan kedua pihak 

tersebut hanya mementingkan jumlah 

laba yang tinggi agar mereka 

memperoleh return berupa dividen 

atau capital gain yang tinggi pula 

dari investasi yang mereka tanamkan 

pada perusahaan (Lafond, 2007) 

dalam Dyahayu (2012: 4). 

  

Lo (2006) dalam Dyahayu, 

(2012: 5) menyatakan bahwa 

perusahaan yang berukuran besar 

cenderung akan melaporkan laba 

yang lebih rendah secara relatif 

permanen dengan menyelenggarakan 

akuntansi yang konservatif. Hal ini 

dikarenakan bahwa perusahaan yang 

besar cenderung akan lebih disoroti 

pemerintah. Pemerintah akan 

meminta pelayanan publik dan 

tanggung jawab sosial yang lebih 

besar pula kepada perusahaan yang 

labanya tinggi. Alasan lain 

perusahaan besar menerapkan 

konservatisme adalah beban pajak 

yang tinggi dari laba yang 

ditimbulkannya. 

 

Leverage menunjukkan 

seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang dan merupakan 

indikasi tingkat keamanan dari para 

pemberi pinjaman. Lo (2006 dalam 

Dyahayu 2012: 5) menyatakan jika 

perusahaan mempunyai hutang yang 

tinggi, maka kreditor juga 

mempunyai hak untuk mengetahui 

dan mengawasi jalannya kegiatan 

operasional perusahaan. Oleh karena 

itu, kreditor akan meminta 

perusahaan untuk menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam 

pelaporan laba, sehingga kreditor 

yakin akan keamanan dan 

pengembalian dananya. 

 

Implemantasi prinsip 

konservatisme di lapangan pada 

tahun terakhir ini menjadi 

pertimbangan yang serius bagi 

manager akibat ancaman 

kebangkrutan perusahaan, karena 

masih banyak perusahaan yang 

mengabaikan prinsip konservatisme 

ini. Berdasarkan latar belakang 

belakang yang telah diuraikan di 

atas, timbul pertanyaan terkait 

bagaimana penerapan prinsip 

konservatisme ditengah kondisi 

perusahaan yang sedang menghadapi 

situasi kesulitan keuangan. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi  Penerapan 

Konservatisme Akuntansi pada 

Perusahaan Pertambangan yang 



Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013”. 

 

Tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. (1) Untuk 

mengetahui adakah pengaruh 

struktur kepemilikan manajerial 

terhadap penerapan prinsip 

konservatisme pada perusahaan. (2) 

Untuk mengetahui adakah pengaruh 

struktur kepemilikan institusional 

terhadap penerapan prinsip 

konservatisme pada perusahaan. (3) 

Untuk mengetahui adakah pengaruh 

struktur kepemilikan publik terhadap 

penerapan prinsip konservatisme 

pada perusahaan. (4) Untuk 

mengetahui adakah pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap penerapan 

prinsip konservatisme pada 

perusahaan. (5) Untuk mengetahui 

adakah pengaruh leverage terhadap 

penerapan prinsip konservatisme 

pada perusahaan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Konservatisme, menurut 

peneliti modern dan pembuat standar 

akuntansi adalah prinsip di mana 

akuntan berhati-hati dalam 

mengenali transaksi dan tunduk pada 

ketidakpastian perekonomian (Zhe 

Wang, 2009 dalam Agustina, 2011: 

3-4). 

 

Konservatisme (conservatism) 

berarti jika ragu, pilihlah solusi yang 

sangat kecil kemungkinannya akan 

menghasilkan penetapan yang terlalu 

tinggi bagi aktiva dan laba (Donald, 

Jerry, dan Terry, 2008: 60). 

 

Menurut Fivi dan Ira (2008) 

dalam Resti (2012: 12), mengatakan 

definisi “konservatisme adalah 

memilih prinsip akuntansi yang 

mengarah pada minimalisasi laba 

kumulatif yang dilaporkan yaitu 

mengakui laba lebih lambat, 

mengakui pendapatan lebih cepat, 

menilai asset dengan nilai terendah 

dan menilai kewajiban dengan nilai 

yang tinggi”. 

 

Prinsip konservatisme adalah 

sebuah prinsip pengecualian atau 

modifikasi dalam hal bahwa prinsip 

tersebut bertindak sebagai batasan 

terhadap penyajian data akuntansi 

yang relevan dan handal. Prinsip 

konservatisme menganggap bahwa 

ketika memilih antara dua atau lebih 

teknik akuntansi yang berlaku 

umum, suatu preferensi ditunjukkan 

sebagai opsi yang memiliki dampak 

paling tidak menguntungkan 

terhadap ekuitas pemegang saham 

(Belkaoui-Ahmad, 2006: 288). 

 

Struktur kepemilikan 

manajerial merupakan persentase 

jumlah saham yang dimiliki oleh 

perusahaan dibandingkan dengan 

jumlah saham yang dimiliki oleh 

pihak eksternal. Besar kecilnya 

struktur kepemilikan saham dapat 

mempengaruhi kebijakan dan 

pengambilan keputusan perusahaan 

(Budiono (2005) dalam Dyahayu 

(2012: 27), 

 

Struktur kepemilikan 

institusional merupakan persentase 

jumlah saham yang dimiliki oleh 

pihak institusional dari seluruh 

jumlah saham perusahaan yang 

beredar. Kepemilikan institusional 

memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan pihak manajemen 

melalui proses monitoring secara 

efektif sehingga mengurangi 

tindakan manajemen melakukan 



manajemen laba (Budiono (2005) 

dalam Dyahayu (2012: 28). 

 

Struktur kepemilikan publik 

merupakan persentase jumlah saham 

yang dimiliki oleh publik 

dibandingkan dari seluruh saham 

yang beredar. Pengendalian akan 

cenderung rendah apabila 

kepemilikan publik menyebar. Hal 

ini dikarenakan pemilik saham dari 

suatu perusahaan menjadi banyak 

dengan masing-masing pemilik 

hanya memiliki jumlah saham yang 

sedikit. Perusahaan akan dapat 

melakukan manajemen laba dengan 

menaikkan labanya agar mendapat 

bonus karena kinerjanya dinilai 

bagus (asumsi bonus plan) (Budiono 

(2005) dalam Dyahayu (2012: 28), 

 

Ukuran perusahaan akan 

mempengaruhi tingkat biaya politis 

yang dihadapi perusahaan sehingga 

akan mempengaruhi penggunaan 

prinsip akuntansi yang konservatif 

(Watts dan Zimmerman dalam 

Wardhani, 2008: 4). 

 

Leverage menunjukkan 

seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang dan merupakan 

indikasi tingkat keamanan dari para 

pemberi pinjaman (Dyahayu, 2012: 

31) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke 

dalam jenis penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini mempunyai 

tingkatan tertinggi dibandingkan 

dengan deskriptif dan komparatif 

karena dengan penelitian ini dapat 

dibangun suatu teori yang dapat  

berfungsi untuk menjelaskan dan 

mengontrol suatu gejala (Sugiyono 

2003: 11) 

Populasi pada penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2013 

sebanyak 40 perusahaan.  Perusahaan 

yang dijadikan sebagai sampel 

adalah perusahaan yang memenuhi 

kriteria-kriteria. . Berdasarkan 

kriteria-kriteria tersebut diperoleh 

sampel sebanyak 40 perusahaan. 

 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif verifikatif dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

 

  Pengujian hipotesis 

menggunakan Korelasi Spearman 

( ). Korelasi Spearman digunakan 

apabila data tidak berdistribusi 

normal sehingga diperlukan analisis 

koefisien korelasi dari statistik 

nonparametrik (Syofian, 2013: 380). 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil analisis 

data yang dilakukan di     

dalam penelitian ini, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut.     (1) 

mengetahui   adakah pengaruh 

struktur kepemilikan manajerial 

terhadap penerapan prinsip 

konservatisme pada perusahaan. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 

diperoleh angka sig variabel struktur 

kepemilikan manajerial sebesar 



0,642 > 0,05 maka tidak ada 

hubungan (pengaruh) antara struktur 

kepemilikan manajerial (X1) 

terhadap konservatisme akuntansi 

(Y) (Ho diterima). 

 

(2) Mengetahui adakah 

pengaruh struktur kepemilikan 

institusional terhadap penerapan 

prinsip konservatisme pada 

perusahaan. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 

diperoleh angka sig variabel struktur 

kepemilikan institusional sebesar 

0,441 > 0,05 maka tidak ada 

hubungan (pengaruh) antara struktur 

kepemilikan institusional (X2) 

terhadap konservatisme akuntansi 

(Y) (Ho diterima). 

 

(3) Mengetahui adakah 

pengaruh struktur kepemilikan 

publik terhadap penerapan prinsip 

konservatisme pada perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS diperoleh angka 

sig variabel struktur kepemilikan 

publik sebesar 0,111 > 0,05 maka 

tidak ada hubungan (pengaruh) 

antara struktur kepemilikan publik 

(X3) terhadap konservatisme 

akuntansi (Y) (Ho diterima). 

 

(4) Mengetahui adakah 

pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap penerapan prinsip 

konservatisme pada perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS diperoleh angka 

sig variable ukuran perusahaan 

sebesar 0,333 > 0,05 maka tidak ada 

hubungan (pengaruh) antara ukuran 

perusahaan (X4) terhadap 

konservatisme akuntansi (Y) (Ho 

diterima).  

 

(5) Mengetahui adakah 

pengaruh leverage terhadap 

penerapan prinsip konservatisme 

pada perusahaan. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 

diperoleh angka sig variabel leverage 

sebesar 0,361 > 0,05 maka tidak ada 

hubungan (pengaruh) antara leverage 

(X5) terhadap konservatisme 

akuntansi (Y) (Ho diterima). 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial dan simultan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

konservatisme akuntansi pada 

perusahaan pertambangan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada 2013, 

maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

(1) Hasil pengujian korelasi 

spearman diperoleh bahwa variabel 

struktur kepemilikan manajerial tidak  

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak 

mendukung hipotesa 1, yang 

menyatakan bahwa struktur 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

secara positif terhadap penerapan 

konservatisme akuntansi. (2) Hasil 

pengujian korelasi spearman 

diperoleh bahwa variabel struktur 

kepemilikan institusional tidak  

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak 

mendukung hipotesa 2, yang 

menyatakan bahwa struktur 

kepemilikan institusional 

berpengaruh secara negatif  terhadap 

penerapan konservatisme akuntansi. 

(3) Hasil pengujian korelasi 

spearman diperoleh bahwa variabel 

struktur kepemilikan manajerial tidak  

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak 



mendukung hipotesa 3, yang 

menyatakan bahwa struktur 

kepemilikan publik berpengaruh 

secara negatif  terhadap penerapan 

konservatisme akuntansi. (4) Hasil 

pengujian korelasi spearman 

diperoleh bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak  mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak 

mendukung hipotesa 4, yang 

menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh secara 

positif terhadap penerapan 

konservatisme akuntansi. (5) Hasil 

pengujian korelasi spearman 

diperoleh bahwa variabel leverage 

tidak  mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak mendukung 

hipotesa 5, yang menyatakan bahwa 

leverage  berpengaruh secara positif 

terhadap penerapan konservatisme 

akuntansi. 
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